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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Kantor Desa Bre Kecamatan Palibelo
Kabupaten Bima. Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini yaitu untuk memberikan pendampingan
dan pelatihan kepada ibu-ibu yang memiliki balita usia 6-12 tahun untuk mengembangan panganan
lokl yang dikonsumsi oleh keluarga dalam keseharian menjadi menu sehat makanan pendamping ASI
(MPASI) 4 bintang dalam Upaya pencegahan stunting. Metode pengabdian ini menggunakan
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA), vyaitu pendekatan untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi tentang suatu komunitas dengan partisipasi aktif dari anggotanya. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa dengan adanya Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat membantu
ibu — ibu untuk meningkatkan angka kecukupan gizi balita usia 6-12 bulan dalam menunjang proses
pertumbuhan dan perkembangan balita. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dihadiri oleh ibu
balita usia 6-12 bulan, bidan desa, kader stunting, Kepala Desa, pemateri PMBA yang memberikan
materi tentang pentingnya pemberian MPASI yang tepat, mememuhi kandungan gizi, tekstur dan dan
cara pemberian yang baik dan benar, panganan lokal yang dapat dijadikan sebagai menu sehat MPASI
4 bintang serta demonstrai cara pembuatan MPASI dari pangan lokal Masyarakat Desa Bre.

Kata Kunci: MPASI 4 Bintang, Pelatihan Pendampingan, Pengembangan Pangan Lokal, Stunting

Abstract

Community Service Activities are carried out at the Bre Village Office, Palibelo District, Bima
Regency. The aim of this Community Service is to provide assistance and training to mothers with
toddlers aged 6-12 years to develop lokal food consumed by families in daily life into a healthy menu
of 4 star complementary foods for breast milk (MPASI) in an effort to prevent stunting. This service
method uses a Participatory Rural Appraisal (PRA) approach, namely an approach to collecting and
analyzing information about a community with the active participation of its members. The results of
the service show that this Community Service can help mothers to increase the nutritional adequacy
rate of toddlers aged 6-12 months in supporting the growth and development process of toddlers. This
Community Service Activity was attended by mothers of toddlers aged 6-12 months, village
midwives, stunting cadres, Village Heads, I'YCF speakers who provided material on the importance of
providing appropriate MPASI, meeting the nutritional content, texture and proper and correct method
of administration, lokal food that can be used as a healthy 4 star MPASI menu as well as a
demonstration of how to make MPASI from lokal food from the Bre Village Community.

Keywords: 4 Star MPASI, Mentoring Training, Lokal Food Development, Stunting.

PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi tantangan besar di Indonesia, dengan
prevalensi yang masih cukup tinggi meskipun telah mengalami penurunan dalam beberapa tahun
terakhir. Faktor utama yang berkontribusi terhadap tingginya angka stunting bukan hanya masalah
ketidakmampuan masyarakat dalam menyediakan makanan bergizi, tetapi juga perilaku yang kurang
memperhatikan pola asupan gizi anak (Rahmadbhita, 2020; Salmon et al., 2022). Makanan Pendamping
ASI (MPASI) yang tepat dan bergizi seimbang merupakan kunci penting dalam upaya mencegah
stunting dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan optimal balita. Program pelatihan dan
pendampingan dalam mengembangkan pangan lokal sebagai menu sehat MPASI 4 bintang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ibu-ibu dalam menyediakan MPASI yang
memenuhi persyaratan gizi, aman, dan sesuai dengan kebutuhan balita (Widyastuti et al., 2022).

Permasalahan prioritas maksimum terdiri atas 500 kata yang berisi uraian yang akan ditangani
minimal 2 (dua) bidang/aspek kegiatan. Untuk masyarakat produktif secara ekonomi dan calon
wirausaha baru meliputi bidang produksi, manajemen usaha dan pemasaran (hulu hilir usaha)
(Budiarto et al., 2021). Untuk kelompok masyarakat non produktif (masyarakat umum) maka
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permasalahannya sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut, seperti peningkatan pelayanan,
peningkatan ketentraman masyarakat, memperbaiki/membantu fasilitas layanan dalam segala bidang,
seperti bidang sosial, budaya, ekonomi, keamanan, kesehatan, pendidikan, hukum, dan berbagai
permasalahan lainnya secara komprehensif. Perioritas permasalahan dibuat secara spesifik (Setiawan,
2019). Tujuan kegiatan dan kaitannya dengan IKU dan fokus pengabdian perlu diuraikan.

Menurut Riskesdas tahun 2018 menunjukkan angka prevalensi stunting sebanyak 30,8 % Sekarang
turun 3,1 % menjadi 27,6, tapi WHO menetapkan penurunan prevalensi stunting berada dibawah
angka 20 %. angka stunting di NTB berdasarkan data tahun 2018 menyentuh 33 % sehingga
menempatkan NTB sebagai daerah dengan kasus stunting tertinggi kedua secara nasional (Riskesdas
2018). Tingginya angka stunting di NTB bukan karena persoalan ketidakmampuan masyarakat dalam
memberi makananan atau asupan gizi anak tapi lebih kepada persoalan perilaku masyarakat yang
kurang memperhatikan pola asupan gizi anak (Yuniarti et al., 2019). Besarnya angka prevalensi ini
menunjukkan bahwa Indonesia masih mengalami masalah stunting yang cukup serius sehingga harus
segera dicegah dan ditangani dengan baik (Gedefaw et al., 2015; Gosdin et al., 2021). Desa Bre adalah
salah satu desa yang terletak di Kecamatan Palibelo Kab. Bima. Desa Bre merupakan desa yang diapit
oleh pegunungan dan persawahan dan berada dekat dengan teluk bima. Desa Bre termasuk desa
pemekaran yang mana infrastuktur belum terlalu memadai sehingga bencana alam kerap teradi seperti
bajir yang wajib terjadi ketika hujan turun. Keadaan lingkungan ini membuat Desa Bre masih
memerlukan adanya perbaikan PHBS. Sebagian besar warga Desa Bre bermata pencaharian dengan
bertani berkebun sehingga masalah ekonomi mempengaruhi kondisi gizi pada balita (Agustina et al.,
2020). Di Desa Bre masih banyak ibu — ibu yang memberikan MPASI pada usia < 6 bulan dengan
alasan untuk menambah berat badan bayi. Karena lokasi yang berdekatan dengan teluk bima dan
tambak yang ada di pinggiran teluk bima, panganan lokal yang banyak dikonsumsi masyarakat adalah
sebagain besar protein hewani yaitu ikan seperti ikan laying, ikan sarden, udang, bandeng, dan mujair
(Memarzia et al., 2021; Tekerop et al., 2019). Ikan — ikan tersebut banyak mengandung protein hewani
yang kaya akan omega 3 sehingga sangat baik untuk sumber protein pada bayi yang sedang
mendapatkan MPASI dengan demikian ibu tidak perlu menggunakan bubur MPASI inastan pabrikan
karena pangan lokal yang dikonsumsi oleh keluarga sehari — hari dapat juga dimanfaatkan untuk bahan
MPASI bagi bayi yang kaya nutrisi dan ekonomis dengan harga terjangkau. selain itu, Desa Bre
merupakan daerah dengan penghasil kangkung tersebar di Kecamatan Palibelo; kol, dan bunga kola,
dan tomat.

Masyarakat lokal juga banyak mengkonsumsi daun kelor sebagai sayur mayur yang ditanam di
halaman rumah yang banyak mengangung zat besi, vitamin dan mineral. Desa Bre termasuk desa yang
secara mendiri menghasilkan beras, jagung sebagai sumber karbohidrat serta kedelai dan kacang hijau
(Kusmardika, 2020). Salah satu faktor yang secara langsung dapat mempengaruhi stunting pada anak
usia baduta adalah faktor asupan, antara lain Air Susu lbu (ASI) dan Makanan Pendamping Air Susu
Ibu (MPASI). MPASI adalah makanan atau minuman yang mengandung zat gizi dan diberikan kepada
bayi atau anak usia 6-24 bulan guna memenuhi kebutuhan gizi selain dari ASI. MPASI yang tepat
merupakan upaya yang mampu menurunkan angka stunting dan meningkatkan kelangsungan hidup
anak (Ayuningtyas & Jatmika, 2019). MPASI yang baik adalah memenuhi persyaratan tepat waktu,
bergizi lengkap, cukup dan seimbang, aman, dan diberikan dengan cara yang benar.

Berdasarkan datar belakang di atas, tujuan pengabdian ini untuk memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada ibu balita dan kader yang ada di Desa Bre untuk mengembangkan panganan
lokal yang dikonsumsi oleh Masyarakat lokal sebagai menu sehat Makanan Pendamping ASI
(MPASI) sebagai upaya perbaikan gizi dalam pencegahan stunting. Upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan kecukupan gizi balita dan mencegah stunting, yang melibatkan partisipasi aktif dari
komunitas setempat dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi sumber daya lokal.

METODE

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA), yaitu
pendekatan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang suatu komunitas dengan
partisipasi aktif dari anggotanya (Sandham et al., 2019). Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian adalah metode ceramah dan diskusi serta praktek membuat menu sehat MPASI dari
panganan lokal. Materi PKM yang diberikan kepada sasaran dalam bentuk ceramah dan diskusi
tentang prinsip dasar pemberian MPASI, Variasi MPASI, pemberian makan pada anak usia 6-23 bulan,
penyiapan pembuatan MPASI, jenis makanan yang dihindari dan dibatasi, anjuran porsi makan,
tekstruk MPASI, bahan penukar makanan, dan jenis panganan lokal yang dapat dikembangkan.
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Selanjutnya adalah pelatihan pembuatan MPASI dari penganan lokal sesuai dengan tekstru umur
balita. Setelah semua materi disampaikan, dilanjutkan ke sesi diskusi dan tanya jawab untuk
mengetahui timbal balik dari sasaran. Kriteria keberhasilan dari kegiatan ini yaitu meningkatnya
pengetahuan dan motivasi sasarna ibu balita usia 6-12 bulan di Desa Bre akan pentingnya
mengkonsumsi MPASI yang tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dan pendampingan pengembabangan panganan lokal sebagai menu sehat MPASI dalam
Upaya pencegahan stunting, dilaksanakan di Kantor Desa Bre pada hari Jum’at, 14 Juni 2024 dihadiri
oleh Kepala Desa Bre, Bidan Desa, Kader stunting, ibu balita usia 6-12 bulan sebanyak 10 orang ibu
balita usia 6-12 bulan. Pelaksanaan PKM diawali dengan sambutan dari Kepala Desa dan Bidan Desa
serta ketua Tim dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh konselor PMBA (Pemberian Makan Bayi
dan Anak) ibu Esti Kurniawati, S.ST dengan nomor sertifikat: 69058/H/Q.52/203020201/X11/2019
yang diberbitkan oleh Balai Pelatihan Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggra Barat.
Materi yang diberikan yaitu tentang prinsip dasar pemberian MPASI, Variasi MPASI, pemberian
makan pada anak usia 6-23 bulan, penyiapan pembuatan MPASI, jenis makanan yang dihindari dan
dibatasi, anjuran porsi makan, tekstur MPASI, bahan penukar makanan, dan jenis panganan lokal yang
dapat dikembangkan. Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan
dilanjutkan dengan praktik pembuatan MPASI 4 Bintag dari panganan lokal. Media yang digunakan
yaitu powerpoint

Gambar 2. Tanya Jawab dengan peserta

Sebelum kegiatan inti dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan permohonan izin kepada Kepala
Desa Bre dengan menyerahkan surat permohonan pelaksanaan kegiatan PKM dengan nomor:
016/LPPM-AKBIDSMB/IV/2024, kemudian dilakukan koordinasi dengan Bidan desa dn Kader
stunting untuk mepersiapakn sasaran dan menentukan waktu pelaksanaan kegiatan.
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Gambar 4. Koordinasi dengan Kader stunting

Praktik pembuatan MPASI dari panganan lokal yaitu nasi putih, sayur bening dsun kelor, tahu, dan
ikan tengiri, demgam demikian memudahkan ibu untuk meniru cara pembuatan MPASI dari panganan
lokal serta memberikan contoh panganan lokal yang dapat diolah menjadi MPASI 4 bintang.

Gambar 5. Praktik Pembuatan Menu sehat MPASI dari pangan lokal

Pangananan lokal yang dapat diolah oleh ibu untuk membuat menu sehat MPASI 4 bintang dalam
Upaya pencegahan stunting dapat diperoleh dari makanan keluarga yang dikonsumsi sehari — hari.
Sebagain besar Masyarakat Desa Bre pekerjaan utamanya adalah Bertani. Desa Bre merupakan
penghasil kankung, kol, dan kembang kol, jagung serta kacang kedelai. Contoh pangan lokal yang
sering dikonsumsi oleh masyrakat Desa Bre adalah nasi, sayur bening yang dibuat dari bayam,
kakung, daun kelor dimana ibu-ibu bisa mendaatkan daun kelor gratis karena kelor abnayk ditanam di
halaman rumah masyrakat Desa Bre. Selain itu, daun palwu untuk sayur asam disa didapatkan gratis di
halaman rumah, kacang Panjang, kol dan bunga kol. Protein hewani yang biasa dikonsumsi yaitu ikan
tengiri, ikan kembung, cumi, udang, pindang, laja, mene/tarasuku, bandeng.
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Gambar 7. Protein Hewani yang bersumber dari ikan

Materi yang diberikan mencakup prinsip dasar pemberian MPASI, variasi MPASI, pemberian
makan pada anak usia 6-23 bulan, penyiapan pembuatan MPASI, jenis makanan yang dihindari dan
dibatasi, anjuran porsi makan, tekstur MPASI, bahan penukar makanan, serta jenis pangan lokal yang
dapat dikembangkan. Setelah penyampaian materi, sesi dilanjutkan dengan tanya jawab untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman para ibu mengenai MPASI yang tepat. Pada sesi ini, para ibu
sangat antusias dan aktif bertanya tentang berbagai aspek pemberian MPASI. Diskusi yang terjadi juga
mencerminkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya pemberian MPASI
yang sesuai dengan kebutuhan gizi balita.

Pada saat Evaluasi setelah penyampaian materi ibu balita bisa menjawab kembali tentang
pemberian menu sehat MPASI 4 bintang dari panganan lokal dalam Upaya pencegahan stunting.
Evaluasi yang dilakukan pada saat kegiatan menunjukkan bahwa dari keseluruhan ibu balita usia 6-12
bulan yang hadir menggunakan bubur MPASI pabrikan sebagai MPASI, makanan pokok ibu balita
hanya mengetahui nasi dan sayur saja sedangkan untu menu sehat, pasi haruslah mengandung makro
dan mikro nutrient yaitu karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan lemak. Untuk waktu pemberian
MPAS]I, sudah sesuai dengan usia yang seharusnya balita diberikan MPASI yaitu mulai usia 6 bulan.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan para ibu dalam
menyiapkan MPASI yang tepat bagi balita mereka. Para ibu juga menjadi lebih termotivasi untuk
memanfaatkan bahan pangan lokal dalam membuat MPASI, yang tidak hanya bergizi tetapi juga
ekonomis. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran tentang pentingnya asupan
gizi yang cukup untuk mencegah stunting pada balita (Putrie et al., 2024; Solihin, 2018). Dengan
demikian, pelatihan dan pendampingan ini dapat dikatakan berhasil dalam membantu ibu-ibu di Desa
Bre untuk meningkatkan angka kecukupan gizi balita usia 6-12 bulan, serta memberikan pemahaman
yang lebih baik mengenai pentingnya MPASI yang tepat guna menunjang pertumbuhan dan
perkembangan balita secara optimal (Qisti et al., 2021; Wahyuni et al., 2021).

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Bre menunjukkan hasil yang positif dalam
upaya pencegahan stunting melalui pengembangan pangan lokal untuk MPASI 4 bintang.
Keberhasilan ini dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan dan keterampilan para ibu dalam
menyiapkan MPASI yang sesuai dengan kebutuhan gizi balita. Peningkatan ini sejalan dengan hasil
pengabdian sebelumnya yang juga menekankan pentingnya pemberian MPASI yang tepat waktu dan
bergizi lengkap (Asfahani et al., 2024; Musa et al., 2024).

Menurut hasil pengabdian sebelumnya, pemberian MPASI yang tepat dapat secara signifikan
mengurangi prevalensi stunting pada anak-anak di bawah usia dua tahun. Penelitian ini menunjukkan
bahwa pemberian makanan pendamping ASI yang tepat waktu, bergizi seimbang, dan aman sangat
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penting dalam memastikan pertumbuhan dan perkembangan optimal anak-anak (Musya’Adah, 2020;
Nasution, 2019). Hasil pengabdian di Desa Bre mengonfirmasi temuan ini, dimana para ibu yang
dilatih menunjukkan peningkatan dalam pemahaman mereka tentang pentingnya gizi seimbang dan
cara pemberian MPASI yang benar.

Kajian teoretik menyebutkan bahwa PRA merupakan metode yang efektif untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan potensi suatu komunitas. Dalam konteks pengabdian
ini, PRA membantu mengidentifikasi sumber daya lokal yang tersedia, seperti ikan, sayuran, dan biji-
bijian yang kaya akan gizi, yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan MPASI (Dax & Fischer, 2018).
Penggunaan bahan pangan lokal ini tidak hanya meningkatkan gizi balita tetapi juga mengurangi
ketergantungan pada produk MPASI instan yang mungkin kurang terjangkau oleh sebagian besar
penduduk desa (Abidin et al., 2022; Luhulima et al., 2023). Selain itu, pelatihan yang diberikan oleh
konselor PMBA yang bersertifikat menunjukkan bahwa penyampaian materi oleh tenaga ahli dapat
meningkatkan efektivitas program. Penyampaian materi tentang prinsip dasar pemberian MPASI,
variasi menu, dan teknik pemberian makan yang benar memberikan fondasi yang kuat bagi para ibu
untuk mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas dengan
pendekatan partisipatif dan penyampaian materi oleh tenaga ahli dapat memberikan dampak yang
signifikan dalam upaya pencegahan stunting. Hasil ini relevan dengan penelitian sebelumnya dan
mendukung pentingnya pemberian MPASI yang tepat sebagai upaya untuk meningkatkan angka
kecukupan gizi balita dan mencegah stunting di komunitas-komunitas dengan risiko tinggi.
Penggunaan bahan pangan lokal juga memperkuat kemandirian komunitas dalam memastikan asupan
gizi yang baik bagi anak-anak mereka.

SIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan pengembangan pangan lokal sebagai MPASI 4 bintang berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu dalam menyediakan makanan bergizi bagi balita.
Menu sehat MPASI merupakan makanan yang mengandung zat — zat yang dibutuhkan oleh tubuh dan
harus memiliki beberapa syarat antara lain zat makronutrien dan mikronutrien yang bersumber dari
karbohidrat, protein hewani dan protein nabati, lemak serta vitamin dan mineral. Panganan lokal
merupakan alternatif bagi ibu balita untuk mberikan menu sehat MPASI yang memiliki nilai gizi yang
dibutuhkan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan balita yang mendapatkannya sangat mudah
yang mana dikonsumsi oleh keluarga dalam keseharian sehingga ibu balita tida perlu lagi
mengeluarkan budget untuk membeli bubur pabrikan lebih mahal dan belum menuhi komposisi meu
sehat mpaso 4 bintang.

Diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut sehingga dapat menekan angka stunting dan dilakukan
penelitian tenteang pengaruh pemberian pangan lokal sebagai menu sehat MPASI 4 bintang dalam
meningkatkan status gizi balita.
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